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ABSTRACT

The main purpose of the company is to maximize the wealth of the company owner or
shareholder, this can be realized by efforts to increase the value of the company or the
maximization of market value of the stock price of the company concerned. The value of the
company serves as a measure of the success of the company's management in the prospect of
future operations so as to realize the trust for the shareholders of the company, because if the
welfare of shareholders has been able to be met, then surely the circumstances reflect high
corporate value too.There are many factors that affect the value of the company, some of which
are company size and capital structure.

The purpose of this study is to determine the effect of firm size and capital structure on
the value of the company simultaneously and partially. The method used in this research is
descriptive and verificative method with quantitative approach. Population in this research is
financial report and market capitalization report year 2011-2015 from all food and beverage
companies listed in Stock Exchange Indonesianthat is 14 company.The sample in this study were
7 companies from food and beverage companies. The statistical test used is multiple regression
analysis, classical assumption test, correlation coefficient test, coefficient of determination test,
hypothesis test, and also use SPSS 16.0 for windows application program as a tool of analysis.

The results show the size of the company, capital structure and corporate value fluctuate
each year. Furthermore, the results of statistical analysis prove that simultaneously firm size and
capital structure have a significant effect on firm value. While partially indicate that firm size have
significant effect to firm value and capital structure have significant effect to company value.
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I. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Pendahuluan

Perkembangan ekonomi yang semakin meningkat pesat di Indonesia saat ini
menyebabkan timbulnya persaingan dunia bisnis. Persaingan dalam dunia bisnis semakin kuat
seiring dengan kondisi perekonomian yang membaik. Hal ini dikarenakan tujuan perusahaan
adalah mendapatkan keuntungan yang maksimal, dan memakmurkan pemilik perusahaan atau
para pemilik saham. Para pemilik saham berinvestasi untuk mendapatkan keuntungan jangka
panjang dan juga jangka pendek. Dampaknya, suatu perusahaan harus bersaing dengan
perusahaan lain agar perusahaan tersebut dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dan
meningkatkan nilai perusahaan serta melakukan pengembangan untuk perluasan pasar.
Perusahaan memerlukan kebutuhan dana yang besar agar hal tersebut dapat tercapai.
Pemenuhan dana yang dibutuhkan perusahaan memerlukan investasi yang besar dan hal
tersebut menjadi permasalahan tersendiri bagi perusahaan karena pada bagian ini berkaitan
dengan berbagai pihak, seperti kreditur, pemegang saham, serta pihak manajemen perusahaan
itu sendiri.
Setiappemilik perusahaan akan selalu menunjukkan kepada calon investor bahwa perusahaan
mereka tepat sebagai alternatif investasi maka apabila pemilik perusahaan tidak mampu
menampilkan sinyal yang baik tentang nilai perusahaan, nilai perusahaan akan berada di atas
atau dibawah nilai yang sebenarnya. Nilai perusahaan yang dimaksud merupakan sejumlah
harga yang bersedia dibayarkan oleh investor jika perusahaan tersebut akan dijual. Nilai
perusahaan dapat mencerminkan nilai asset yang dimiliki oleh perusahaan dan semakin tinggi
nilai perusahaan maka perusahaan akan memiliki citra yang semakin baik.



Menurut Azizah dan Firdaus (2015) menyebutkan bahwa “Faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan diantaranya adalah ukuran perusahaan, kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, profitabilitas, struktur modal dan kebijakan deviden.”

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan variabel Ukuran Perusahaan dan Struktur
Modal sebagai variabel bebasnya dan Nilai Perusahaan sebagai variabel terikatnya.

Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur menggunakan PBV (Price Book Value).
Price to Book Value (PBV) digunakan sebagai proksi dari nilai perusahaan karena keberadaan
Price to Book Value (PBV) sangat penting bagi investor untuk menentukan strategi investasi di
pasar modal. Dalam perhitungannya PBV dihitung dengan cara harga pasar persaham dibagi
dengan nilai buku persaham, artinya jika nilai perusahaan lebih besar daripada nilai buku
perusahaan besarnya rasio diatas satu, sehingga Harga saham yang tinggi akan membuat nilai
perusahaan juga tinggi, dan nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya tidak
hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa depan.

Ukuran Perusahaan (size) merupakan faktor yang penting dalam menentukan nilai
perusahaan. Karena semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin mudah pula
perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal.
Menurut Seftianne (2011) dalam Khumairoh, Nawang, dan Henny (2016), menyatakan bahwa
“Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan. Besar kecilnya usaha
tersebut ditinjau dari lapangan usaha yang dijalankan. Penentuan skala besar kecilnya
perusahaan dapat ditentukan berdasarkan total penjualan, total asset, rata-rata tingkat
penjualan.” Menurut Suharli (2006) dalam Ta’dir, Parengkuan, dan Ivone (2014), menyatakan
bahwa “Ukuran perusahaan dilihat dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat
dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Jika perusahaan memiliki total asset yang
besar, pihak manajemen lebih leluasa dalam mempergunakan asset yang ada diperusahaan
tersebut. Jika dilihat dari sisi manajemen, kemudahan yang dimilikinya dalam mengendalikan
perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan.”

Maka dari itu ukuran perusahaan akan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Sedangkan dalam penelitian Izah Mohd Tahir dan Ahmad Rizal Razali (2011), menyatakan
bahwa “ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif dan siginifikan terhadap nilai
perusahaan.” Maka berdasarkan uraian ini dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
memiliki pengaruh dua arah terhadap nilai perusahaan. Sehingga ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Dalam dunia bisnis saat ini, masalah pendanaan sangat berpengaruhterhadapberlangsungnya
suatu perusahaan. Struktur modal merupakan salah satu topik yang paling kompleks dalam
pengambilan keputusan keuangan karena baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek
langsung terhadap posisi keuangan perusahaan yang pada akhirnya akan mempengaruhi nilai
perusahaan. Kesalahan dalam menentukan struktur modal akan mempunyai dampak yang luas
terutama apabila perusahaan terlalu besar dalam menggunakan hutang, maka beban tetap yang
harus ditanggung perusahaan semakin besar pula.

Menurut Sutrisno (2012:255), menyatakan bahwa “Struktur modal merupakan imbangan
antara modal asing atau hutang dengan modal sendiri.” Menurut Martono dan Harjito (2002:240)
dalam Karina dan Titik (2016), menyatakan bahwa “Struktur modal yang optimal dapat diartikan
sebagai struktur modal yang dapat meminimalkan biaya penggunaan modal keseluruhan
sehingga akan memaksimalkan nilai perusahaan.” Sedangkan disisi lain dalam penelitian Ayu
dan Ary (2013), menyatakan bahwa “Struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan.” Maka berdasarkan uraian ini dapat disimpulkan bahwa struktur modal memiliki
pengaruh dua arah terhadap nilai perusahaan. Sehingga struktur modal berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Namun pada penelitian ini, fenomena yang terjadi pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015, beberapa perusahaan pada
tahun-tahun tertentu mengalami kenaikan pada ukuran perusahaannya tetapi nilai
perusahaannya turun, dan juga pada tahun-tahun tertentu struktur modal mengalami kenaikan
tetapi nilai perusahaan mengalami penurunan, hal ini tidak sesuai dengan teori ukuran
perusahaan dan struktur modal terhadap nilai perusahaan.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian (research problem) yang akan diuji dalam penelitian ini

adalah faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. adapun rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perkembangan ukuran perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Bagaimana perkembangan struktur modal pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Bagaimana perkembangan nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4, Seberapa besar pengaruh ukuran perusahaan, struktur modal secara parsial dan simultan
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Mengumpulkan data dan berbagai informasi terkait dengan ukuran perusahaan dan
struktur modal dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan
minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perkembangan ukuran perusahaan pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui perkembangan struktur modal pada perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui perkembangan nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk mengetahui besar pengaruh ukuran perusahaan, struktur modal secara parsial dan
simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Praktis
1. Bagi Perusahaan

Dapat menjadi masukan sebagai bahan pertimbangan bagi tim manajemen perusahaan
yang berkepentingan pada perusahaan makanan dan minumanterhadap seluruh keadaan
keuangan perusahaan, dan dapat menjadi bahan masukan dan perbaikan mengenai ukuran
perusahaan dan struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan
minumanyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Bagi Investor

Pihak investor pada umumnya merasa berkepentingan terhadap keadaan keuangan
perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang, Maka dari itu kegunaannyadapat
memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terutama
dalam mengalokasian dananya dengan melihat ukuran perusahaan dan struktur modal terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minumanyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

1.4.2 Kegunaan Akademis
1. Bagi Pengembangan limu



Bagi pengembangan ilmu diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu
manajemen keuangan dengan referensi mengenai ukuran perusahaan dan struktur modal
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman.

2. Bagi Peneliti

Dengan penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan dan pengetahuan penulis
mengenai ukuran perusahaan dan struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Bagi Peneliti Lain

Semoga hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan mengenai ukuran
perusahaan dan struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Serta untuk memberikan sumbangan pemikiran
bagi penelitian selanjutnya dan sebagai bahan referensi yang diharapkan dapat menambah
wawasan pengetahuan bagi pembaca.

II. Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Ukuran Perusahaan

Menurut Soliha dan Taswan (2002) dalam Mawar, Sri dan Irvan (2015), menyatakan
bahwa “Ukuran perusahaan merupakan besarnya asset yang dimiliki perusahaan.”

Menurut Seftianne (2011) dalam Khumairoh, Nawang, dan Henny (2016), menyatakan
bahwa “Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan. Besar kecilnya usaha
tersebut ditinjau dari lapangan usaha yang dijalankan. Penentuan skala besar kecilnya
perusahaan dapat ditentukan berdasarkan total penjualan, total asset, rata-rata tingkat
penjualan.”

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan adalah besar
atau kecilnya suatu perusahaan, apabila ukuran perusahaan besar berarti perusahaan tersebut
dikategorikan baik. Ukuran perusahaan dapat ditentukan dari total asset, total penjualan dan
rata-rata tingkat penjualan.

Size = Ln of total aktiva

Sumber : Sudarsi (2002) dalam Ta'dir, Parengkuan, dan lvone (2014)

2.1.2 Struktur Modal

Menurut Sutrisno (2012:255), menyatakan bahwa “Struktur modal merupakan imbangan
antara modal asing atau hutang dengan modal sendiri.”

Menurut Husnan (2000:275) dalam Ta’dir, Parengkuan, dan lvone (2014) menyatakan
bahwa :

Struktur modal adalah perbandingan antara sumber jangka panjang yang bersifat

pinjaman dan modal sendiri. Target dari struktur modal adalah menciptakan suatu

komposisi dari hutang dan modal usaha yang paling tepat dan paling menguntungkan
dari segi hutang dan modal usaha yang paling tepat dan paling menguntungkan dari segi
keuangan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa struktur modal merupakan rasio
hutang dimana diharapkan dapat menciptakan suatu komposisi dari hutang dan modal usaha
yang paling tepat dan paling menguntungkan dari segi hutang dan modal usaha yang paling
tepat dan paling menguntungkan dari segi keuangan.

Total Debt (Utang)
Equity

Debt to Equity Ratio = X 100%




Sumber : Sutrisno (2012:218)

2.1.3 Nilai Perusahaan

Menurut Husnan dan Pudjiastuty (2002:7) dalam Morenly dan Victoria (2015),
menyatakan bahwa “Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon
pembeli apabila perusahaan tersebut dijual, semakin tinggi nilai perusahaan semakin besar
kemakmuran yang akan diterima oleh pemilik perusahaan.”

Menurut Sujoko dan Soebiantoro (2007:58) dalam Chaidir (2015), menyatakan bahwa
“Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang
terkait erat dengan harga sahamnya.”

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan adalah suatu
gambaran yang diperlukan oleh investor dalam menentukan penanaman modalnya, apabila nilai
perusahaannya tinggi berarti perusahaan dapat memaksimalkan kemakmuran pemegang
sahamnya. Sehingga harga saham perusahaan pun akan meningkat.

| Total Eauitv |
Harga Pasar Persaham

Price to Book Value = x 100%

Nilai Buku Persaham

Sumber :Van Horne dan Wachowicz, JR (2007:375) dalam Chaidir (2015)

Sumber :Weston dan Brigham (2005:306) dalam Ta’dir, Parengkuan, dan Ivone (2014)

2.2 Kerangka Pemikiran

Ukuran Perusahaan merupakan faktor yang penting dalam menentukan nilai
perusahaan. Karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah
pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal.
Ukuran perusahaan juga menentukan besar atau kecilnya dilihat dari total assetnya dan total
penjualannya. Apabila ukuran perusahaan meningkat maka nilai perusahaan pun akan ikut
meningkat.

Dilihat dari struktur modal sebagai faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan harus
diperhatikan oleh pimpinan perusahaan agar berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Karena dengan struktur modal yang kuat investor akan melihat salah satu kemampuan
perusahaan yaitu kemampuan membayar utang jangka panjang perusahaan, bila kemampuan
perusahaan membayar utang jangka panjang baik maka akan meningkatkan nilai perusahaan.
Dan struktur modal harus direncanakan dengan baik oleh manajer keuangan karena dengan
perencanaan yang baik akan meningkatkan nilai perusahaan itu tersendiri.

Nilai perusahaan sebagai faktor penentu para investor untuk memberikan dana
investasinya bagi perusahaan. Investor mempunyai ekspektasi bahwa nilai perusahaan yang
tinggi akan meningkatkan besarnya tingkat investasi di suatu perusahaan. Tingkat investasi yang
dilakukan oleh investor juga berkaitan dengan berapa profit yang akan diterima dan bagaimana
kondisi keuangan perusahaan.

Sehingga perusahaan diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan
memperhatikan salah satu faktornya yaitu ukuran perusahaan dan struktur modal karena dapat
mencerminkan nilai asset yang dimiliki perusahaan berupa surat-surat berharga atau nilai saham
yang beredar di pasar. Maka dari itu manajer harus memperhatikan ukuran perusahaan dan
merencanakan struktur modal agar nilai perusahaan mengalami peningkatan.

2.2.1 Teori Penghubung Ukuran Perusahaan dengan Nilai Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan besar atau kecilnya suatu perusahaan, apabila ukuran
perusahaan besar berarti perusahaan tersebut dikategorikan baik. Ukuran perusahaan dapat



ditentukan dari total asset, total penjualan dan rata-rata tingkat penjualan. Ukuran perusahaan
mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap nilai perusahaan.
Menurut Suharli (2006) dalam Ta’dir, Parengkuan, dan Ivone (2014), menyatakan bahwa:

Ukuran perusahaan dilihat dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat

dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Jika perusahaan memiliki total asset

yang besar, pihak manajemen lebih leluasa dalam mempergunakan asset yang ada
diperusahaan tersebut. Jika dilihat dari sisi manajemen, kemudahan yang dimilikinya
dalam mengendalikan perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan.

Sedangkan dalam penelitian Izah Mohd Tahir dan Ahmad Rizal Razali (2011),
menyatakan bahwa “ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif dan siginifikan terhadap nilai
perusahaan.”

Dengan demikian ukuran perusahaan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
nilai perusahaan.

2.2.2 Teori Penghubung Struktur Modal dengan Nilai Perusahaan

Penggunaan utang dalam stuktur modal perusahaan dapat meningkatkan peluang
kebangkrutan karena utang yang terlalu besar menyebabkan peluang aliran kas tidak mencukupi
pembayaran bunga dan cicilan utang pun semakin besar.

Menurut Martono dan Harjito (2002:240) dalam Karina dan Titik (2016), menyatakan
bahwa “Struktur modal yang optimal dapat diartikan sebagai struktur modal yang dapat
meminimalkan biaya penggunaan modal keseluruhan sehingga akan memaksimalkan nilai
perusahaan.”

Sedangkan menurut Ayu dan Ary (2013), menyatakan bahwa “Struktur modal
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.”

Dengan demikian struktur modal berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai
perusahaan.

2.2.3 Teori Penghubung Ukuran Perusahaan dan Struktur Modal dengan Nilai Perusahaan

Dalam penelitian Azizah dan Firdaus (2015) menyebutkan bahwa "Faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan diantaranya adalah ukuran perusahaan, kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, profitabilitas, struktur modal dan kebijakan deviden. Hasil
penelitiannya menyebutkan bahwa ukuran perusahaan dan struktur modal berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.”

2.2.4 Paradigma Penelitian
Berdasarkan keterkaitan antar variabel, maka penulis merumuskan paradigma penelitian
sebagai berikut:

X, Suharli (2006) & Izah dan Ahmad
Ulkuran Perusehazn 2011y u

1. Ln of Total Aktiva

Sudarsi (2002) Nilzi Perasahazn

Arizsh dan Firdans 1.Harga Pasar Perzaham
(2015) H3| 2.Nilai Bulm Persaham

Weston dan Brigham..
(2003:306)

Xz
Struktur Modal

1. Total Debi (Utang)
2. Equity

Martono dan Harjito (2002:240) & Ayu dan 0

I (2012:218)
Sutrizno (2012:218) Ay (2013)

Gambar 2.1



Paradigma Penelitian

2.3 Hipotesis
Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat diajukan hipotesis Pengaruh Ukuran

Perusahaan dan Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan makanan dan

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015 sebagai berikut :

H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan makanan dan minuman.

H2 :Struktur modal berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan makanan dan minuman.

H3 : Ukuran perusahaan dan struktur modal berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman.

lll. Objek dan Metode Penelitian
3.1 Objek Penelitian

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa objek penelitian adalah
sesuatu yang menjadi sasaran dalam penelitian ilmiah. Objek dalam usulan penelitian ini adalah:
1. Ukuran Perusahaan sebagai variabel bebas (independent variable).
2. Struktur Modal sebagai variabel bebas (independent variable).
3. Nilai Perusahaan sebagai variabel terikat (dependent variable).

3.2 Metode Penelitian
Dalam penenlitian ini, peneliti menggunakan metode :
1. Metode deskriptif
Menurut Sugiyono (2015:147) mengemukakan bahwa “Metode deskriptif adalah metode
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.”
Metode deskriptif ini digunakan untuk menjawab tujuan penelitian :
Untuk mengetahui perkembangan Ukuran Perusahaan (Size)
Untuk mengetahui perkembangan Struktur Modal(DER)
Untuk mengetahui perkembangan Nilai Perusahaan (PBV)
Metode Verifikatif
Menurut Sugiyono (2015:8) menjelaskan bahwa “Metode verifikatif untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.”
Metode ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh Ukuran Perusahaan dan
Struktur Modal secara Parsial dan Simultan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015.

MO T

3.2.1 Desain Penelitian
Desain Penelitian menurut Moh. Nazir (2011:84) dalam Sely yaitu “Desain Penelitian
adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.”
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat digambarkan desain dari penelitian ini,
yaitu sebagai berikut:



Gambar 3.1
Desain Penelitian

Keterangan :
X1:Ukuran Perusahaan
Xz :Struktur Modal

Y : Nilai Perusahaan

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Menurut Sugiyono (2015:31) menyatakan bahwa “Operasional Variabel adalah sesuatu
hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.”

Operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis indikator, ukuran, skala, dan
sumber data dari variabel-variabel yang terikat dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis
dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan judul penelitian
mengenai pengaruh ukuran perusahaan dan struktur modal terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang disajikan dalam
tabel 3.1.

3.2.3 Sumberdan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Menurut Sugiyono (2015:137) menyatakan bahwa “Sumber sekunder adalah sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen.”

Data sekunder dalam penelitian ini berupa data-data laporan keuangan perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh dari
www.idx.co.idperiode tahun 2011-2015 dan data-data laporan kapitalisasi pasar perusahaan
sektor makanan dan minuman yang diperoleh dari www.sahamok.com.

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2015:80) menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dan laporan kapitalisasi pasar
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 14
perusahaan selama kurun 5 tahun yaitu dari tahun 2011-2015.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2015:81) menyatakan bahwa “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”

Penentuan jumlah sampel yang akan diolah dari jumlah populasi harus dilakukan
dengan teknik pengambilan sampling yang tepat. Adapun teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Nonprobability sampling.

Pada penelitian ini, peneliti mengambil 7 perusahaan yang diambil dari populasi
sebanyak 14 perusahaan pada makanan dan minuman yang sudah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan jumlah sampel sebanyak 35 sampel.
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3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiono (2015:224) bahwa “teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data.”

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Metode Dokumentasi

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu
pengumpulan data dilakukan dengan cara mempelajari catatan-catatan atau dokumen-dokumen
perusahaan sesuai dengan data yang diperlukan.

Untuk penelitian ini, pengumpulan data diperoleh dari laporan keuangan dan laporan
kapitalisasi pasar perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2011-2015.

b. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian Kepustakaan (Library Research) untuk memperoleh data ssekunder yaitu
dengan mempelajari beberapa literatur, buku-buku penunjang referensi, peraturan-peraturan dan
sumber lain yang berhubungan dengan objek penelitian yang akan dibahas guna mendapatkan
landasan teori dan sebagai dasar melakukan penelitian diantaranya ukuran perusahaan dan
struktur modal serta nilai perusahaan.

3.2.5 Pengujian Hipotesis
Pengertian hipotesis menurut Sugiyono (2015:64) yaitu sebagai berikut:
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data. Jadi hipotesisn juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.

1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial
Melakukan uji-t, untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap

variabel terikat hipotesis sebagai berikut :

a. Rumus Uji t yang digunakan adalah :

_ a-k—-1 _ n—k—1
HUEAY [oayh | de | BT TS
b. Hipotesis

Ho : B1 = 0, Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman.
Ha: B1 # 0, Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan makanan dan minuman.
Ho : B2 = 0, Struktur modal tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan makanan dan minuman.
Ha: B2 # 0, Struktur modal berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan makanan dan minuman.
c. Kiriteria Pengujian
Ho ditolak apabila thitung< tiabel (0 = 0,05). Kriteria penarikan pengujian :
Jika menggunakan tingkat kekeliruan (a = 0,01) untuk diuji dua pihak, maka kriteria penerimaan
atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut :
a) Jika thiung> traemaka Ho ada didaerah penolakan, berarti Ha diterima artinya antara variabel
bebas dan variabel terikat ada hubungannya.
b) Jika thitung < trabel maka Ho ada didaerah penerimaan, berarti Ha ditolak artinya antara variabel
bebas dan variabel terikat tidak ada hubungannya.
2. Pengujian Hipotesis Secara Simultan




Dalam penelitian ini pengujian secara simultan menggunakan Uji F. Melakukan uji F
untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.
a. Rumus uji F yang digunakan adalah sebagai berikut:

R:"m 1)
e —
F= -

_R:'
=" tm-1

b. Hipotesis

Ho : B1B2 = 0, Ukuran Perusahaan dan Struktur Modal tidak berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman.

Ha : B1B2 # 0, Ukuran Perusahaan dan Struktur Modal berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman.

c. Kriteria Pengujian

Ho ditolak apabila Fnitung> Ftavel(a = 0,05). Menurut Guilford (dalam Umi Narimawati,
2010:52), bahwa tafsiran koefisien korelasi variabel dalam penelitian dapat dikategorikan
sebagai berikut :

Apabila pada pengujian secara simultan noditolak, artinya sekurang-kurangnya ada
sebuah pyxi # 0. Untuk mengetahui pyxi yang tidak sama dengan nol, maka dilakukan pengujian
secara parsial.

IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1 Analisis Deskriptif
4.1.1 Perkembangan Ukuran Perusahaan pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Pada tabel 4.1 dan gambar 4.8terlihat ukuran perusahaan pada perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015 mengalami kenaikan.
Perusahaan yang mengalami kenaikan karena disebabkan perusahaan merupakan perusahaan
yang menyediakan makanan cepat saji dimana kebutuhan konsumsi masyarakat akan makanan
cepat saji semakin meningkat dan juga perusahaan dalam menjual produknya sebagian besar
telah menguasai pasar sehingga pendapatan perusahaan setiap tahunnya mengalami kenaikan
dan juga perusahaan merupakan perusahaan besar karena aset perusahaan tiap tahunnya
mengalami kenaikan.

4.1.2 Perkembangan Struktur Modal pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Pada tabel 4.3 dan gambar 4.10 terlihat struktur modal pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015 mengalami fluktuasi. Terdapat
beberapa perusahaan yang mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena perusahaan lebih
banyak menggunakan ekuitas dibandingkan hutang dengan berusaha menekan seminimal
mungkin risiko keuangan sehingga DER mengalami penurunan dan adanya kenaikan penjualan
dari divisi makanan ringan, penyedap makanan, nutrisi termasuk makanan khusus yang
membuat perusahaan mengambil kebijakan menggunakan dana internal untuk kegiatan
operasionalnya karena kondisi ekonomi makro sedang mengalami kenaikan sehingga
perusahaan tidak ingin mengambil resiko dan lebih memilih menggunakan dana internal untuk
meminimalisir terjadinya kerugian maka DER menurun.

4.1.3 Perkembangan Nilai Perusahaanpada Perusahaan Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Pada tabel 4.5 dan gambar 4.12 terlihat nilai perusahaan pada perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015 mengalami fluktuasi.
Terdapat beberapa perusahaan yang mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena beban
pajak perusahaan meningkat, beban pokok penjualan meningkat, dan beban keuangan
perusahaan juga meningkat sehingga perusahaan mengalami penurunan laba yang juga
disebabkan oleh melemahnya rupiah atas Dollar Amerika Serikat, sehingga investor tidak tertarik
untuk menanamkan modalnya karena takut tidak mendapatkan keuntungan dari penanaman



modalnya maka PBV mengalami penurunan dan adanya penurunan penjualan yang diakibatkan
dari peraturan menteri tentang pengendalian dan pengawasan terhadap pengadaan, perederan,
dan penjualan minuman beralkohol yang mengakibatkan penjualan produk menjadi dibatasi
sehingga saham perusahaan menjadi menurun karena investor tidak yakin untuk menanamkan
sahamnya di perusahaan maka PBV mengalami penurunan.

4.2 Hasil Analisis Verifikatif
4.2.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.7, diperoleh bentuk persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut :

Y =-574,208 + 27,035 X1 + 2,071 Xz

Dari persamaan regresi linear berganda diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

— a =-574.208, artinya jika ukuran perusahaan dan struktur modal bernilai konstan (nol) /
tidak ada peningkatan, maka diprediksikan nilai perusahaan akan bernilai sebesar -
574.208.

- B1 = 27,035, artinya setiap peningkatan yang terjadi pada Ukuran Perusahaan maka akan

berdampak pada meningkatnya Nilai Perusahaan sebesar 27,035.

— B2 = 2,071, artinya setiap peningkatan yang terjadi pada Struktur Modal, maka akan

berdampak pada meningkatnya Nilai Perusahaan sebesar 2,071.

Tanda koefisien variabel bebas menunjukkan arah hubungan dari variabel yang
bersangkutan dengan PBV. Koefisien regresi untuk variabel bebas (Xi) bernilai positif,
menunjukkan hubungan yang searah antara Size (X1) dengan PBV (Y), yang mengandung arti
semakin tinggi Ukuran Perusahaan(Xi) maka akan semakin tinggi juga Nilai Perusahaan (Y).
Koefisien regresi untuk variabel bebas (X2) bernilai positif, menunjukkan koefisien arah regresi
positif, menunjukkan hubungan yang searah antara DER (X2) dan PBV (Y) yang mengandung
arti semakin tinggi Struktur Modal (X2) maka akan semakin tinggi juga Nilai Perusahaan (Y).

4.2.2 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar 4.14dapat dilihat nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-
tailed)) dari uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,214 > 0,05 dan pada grafik normal probability plot
data tersebar diantara garis lurusmaka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
b. Uiji Multikoliniearitas

Berdasarkan tabel 4.9 nilai tolerance untuk masing-masing variabel :
1. Nilai tolerance Size, 0,839 > 0,10
2. Nilai tolerance DER, 0,839 > 0,10

Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikoliniearitas antara variabel bebas Size dan
DER.

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh VIF untuk masing-masing variabel :
1. VIF variabel Size, 1,192 < 10

2. VIF variabel DER, 1,192 < 10

Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikoliniearitas antar variabel bebas Size dan
DER, artinya bahwa diantara variabel bebas Size dan DER tidak terdapat korelasi yang cukup
kuat antara sesama variabel bebas dan data layak digunakan untuk analisis regresi berganda.
c. Uji Autokorelasi

Berdasarkan output tabel 4.10 diperoleh nilai koefisien Durbin Watson(d) sebesar 1,325.
Nilai tersebut berada di antara 1 dan 3 (Jonathan Sarwono 2007:28) hal ini menunjukan bahwa
tidak terdapat masalah autokorelasi pada data.
d. Uji Heteroskedastisitas



Dari gambar 4.15 scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar merata baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

4.2.3 Koefisien Korelasi

a. Korelasi Secara Parsial
Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh bahwa :

— Hubungan Ukuran Perusahaan dengan Nilai Perusahaan
Nilai korelasi yang diperoleh antara ukuran perusahaan dengan nilai perusahaan adalah
sebesar 0,624. Nilai korelasi bertanda positif yang menunjukkan bahwa hubungan yang
terjadi adalah searah, dimana semakin baik ukuran perusahaan maka akan diikuti
dengan meningkatnya nilai perusahaan. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi,
angka sebesar 0,624 termasuk dalam kategori hubungan yang kuat karena berada pada
rentang interval 0,60-0,799.
— Hubungan Struktur Modal dengan Nilai Perusahaan

Nilai korelasi yang diperoleh antara struktur modal dengan Nilai Perusahaan adalah
sebesar 0,615. Nilai korelasi bertanda positif yang menunjukkan bahwa hubungan yang
terjadi adalah searah, dimana semakin baik struktur modal maka akan diikuti dengan
meningkatnya nilai perusahaan. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi, angka
sebesar 0,615 termasuk dalam kategori hubungan yang kuat karena berada pada
rentang interval 0,60-0,799.

b. Korelasi Secara Simultan
Nilai R sebesar 0,740 pada output tabel 4.13 menunjukkan kekuatan hubungan kedua

variabel independen (Ukuran perusahaan dan Struktur Modal) secara simultan dengan Nilai

Perusahaan. Nilai korelasi sebesar 0,740 jika mengacu pada kriteria Sugiyono (2015:184)

termasuk dalam kriteria hubungan yang kuat karena berada pada interval 0,60 — 0,799. Sehingga

dapat disimpulkan terdapat hubungan yang kuat antara Ukuran perusahaan dan Struktur Modal

dengan Nilai Perusahaan.

4.2.4 Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel 4.14 maka diperoleh informasi bahwa R-square sebesar 0,547 atau
54,7%. Nilai tersebut menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan dan Struktur Modal secara
simultan dalam memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap Nilai Perusahaan sebesar
54,7%. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 54,7% = 45,3% lainnya merupakan pengaruh dari
variabel lain yang tidak diteliti yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
profitabilitas, dan kebijakan deviden.

Sedangkan untuk melihat besar pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat, dilakukan perhitungan dengan menggunakan formula Beta x Zero
Order.Berdasarkan tabel 4.15, dapat dilakukan perhitungan untuk memperoleh pengaruh parsial
dari setiap variabel bebas sebagai berikut:

1. Variabel Size = 0,449 x 0,624 = 0,280 x 100% = 28%
2. Variabel DER = 0,434 x 0,615 = 0,267 x 100% = 26,7%

Sehingga dapat disimpulkan variabel yang paling dominan mempengaruhi nilai
perusahaan adalah ukuran perusahaan dengan besaran pengaruh yang diberikan sebesar 28%.
Dengan demikian pengaruh secara keseluruhan sebesar 54,7% sedangkan sisanya 45,3%
merupakan kontribusi variabel lain yang tidak diteliti yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, profitabilitas, dan kebijakan deviden.

4.3 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-T)
4.3.1 Pengujian Hipotesis Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh hasil thiuung tersebut dibandingkan dengan nilai ttavel. ttapel
diperoleh dari tingkat kepercayaan dengan taraf nyata a = 0.05, dimana df = n-k-1 = 35-2-1 = 32.
Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui nilai variabel Ukuran Perusahaan sebesar 3,458
dengan nilai signifikan 0,02. Karena nilai thitung3,458 lebih besar dari tiabel 2,037 maka pada tingkat
kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha diterima. Maka t (0,05 : 32) = 2,037.



Pada gambar 4.16 dapat dilihat nilai tritung jatuh pada daerah penolakan Ho, sehingga disimpulkan
bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Nilai Perusahaan
pada perusahaan makanan dan minuman.

4.3.2 Pengujian Hipotesis Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh hasil thiung tersebut dibandingkan dengan nilai tiavel.ttavel
diperoleh dari tingkat kepercayaan dengan taraf nyata a = 0,05, dimana df = n-k-1 = 35-2-1 = 32.
Maka t (0,05 : 32) = 2,037. Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui nilai thiung Variabel
Struktur Modal 3,345 dengan nilai signifikan 0,002. Karena nilai thitung 3,345 >ttavel 2,037 maka
pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan Ho ditolak. Pada gambar 4.17 dapat dilihat nilai thitung jatuh
pada daerah penolakan Ho, sehingga disimpulkan bahwa Struktur Modal berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman.

4.4 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F)

Berdasarkan tabel output 4.17, dapat diketahui nilai Friung Sebesar 19,336. Nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai Frapel. Dengan a = 0,05, db1/df1panyaknya variabel bebas) = 2 dan db2: (35-2-
1) = 32, diketahui nilai Fravel Sebesar 3,295. Dari nilai-nilai di atas, diketahui nilai Fritung (19,336) >
Franel (3,295), sehingga Ho ditolak, artinya Fnitung lebih besar daripada Frabel yang artinya Ukuran
Perusahaan dan Struktur Modal berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman.Pada gambar 4.18 dapat dilihat nilai Fhitung
jatuh pada daerah penolakan Ho, sehingga disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan dan Struktur
Modal berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan
makanan dan minuman.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan data yang ada, mengenai pengaruh ukuran
perusahaan dan struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015, maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Perkembangan ukuran perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015 secara keseluruhan mengalami kenaikan.
Ukuran perusahaan yang tinggi diakibatkan perusahaan makanan dan minuman merupakan
perusahaan yang sangat menjanjikan dimasa depan karena perusahaan produknya selalu
dikonsumsi oleh masyarakat yang menyebabkan perusahaaan dapat mempertahankan
pendapatannya dari permintaan akan produknya yang semakin meningkat maka dari itu
investor tertarik menanamkan modalnya diperusahaan dimana investasi diperusahaan
makanan dan minuman sangat menjanjikan dimasa mendatang sehingga perusahaan
memperoleh dana internal maupun eksternal yang besar yang dapat meningkatkan total
asset perusahaan.

2. Perkembangan struktur modalpada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015 secara keseluruhan mengalami fluktuasi.
Struktur modal yang mengalami penurunan diakibatkan oleh penurunan penjualan akibat
rendahnya pertumbuhan ekonomi pada saat itu seperti melemahya nilai tukar rupiah yang
membuat daya beli masyarakat menurun sehingga perusahaan mengambil kebijakan
menggunakan dana internal untuk kegiatan operasionalnya agar dapat menekan seminimal
mungkin resiko kerugian.

3. Perkembangan nilai perusahaanpada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015 secara keseluruhan mengalami fluktuasi.
Dimana penurunan pada nilai perusahaan diakibatkan oleh melemahnya nilai tukar rupiah
atas dollar Amerika Serikat yang menyebabkan semua bahan baku impor mahal sehingga
menghambat produksi yang dilakukan perusahaan, adanya kenaikan harga bahan bakar, dan
juga melemahnya daya beli masyarakat maka dari itu investor lebih memilih menyimpan



4.

a.

uangnya dibandingkan menanamkan modalnya pada perusahaan karena takut tidak
mendapatkan keuntungan dari penanaman modalnya.

Hasil penelitian ini terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan
memberikan hasil sebagai berikut :

Dari hasil penelitian untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan
diperoleh hasil Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari ukuran
perusahaan terhadap nilai perusahaan dengan arah hubungan positif.

Dari hasil penelitian untuk menguji pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan
diperoleh hasil Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari struktur modal
terhadap nilai perusahaan dengan arah hubungan positif.

Dari hasil penelitian secara simultan ukuran perusahaan dan struktur modal berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Saran

Ukuran perusahaan mempunyai hubungan yang paling dominan terhadap nilai perusahaan.
Maka disarankan agar ukuran perusahaannya dapat menambahkan nilai perusahaan
sebaiknya perusahaan menambahkan pertumbuhan penjualan perusahaan agar total aktiva
perusahaan bertambah sehingga menambahkan nilai perusahaan. Menambahkan
pertumbuhan penjualan seperti menambahkan produk agar permintaan konsumen terpenuhi
dan konsumen merasa puas. Penambahan produknya itu seperti melakukan inovasi dengan
memperbaharui kemasan, menambah varian rasa makanan dan minumannya, dan
menciptakan produk baru sehingga perusahaan mendapatkan tambahan pendapatan dari
penjualannya tersebut yang akan membuat perusahaan semakin dikenal dan semakin besar
dimata investor karena aset yang dimiliki perusahaannya bertambah maka dilihat dari kinerja
perusahaan tersebut perusahaan dapat dengan mudah menambah sumber pendanaan yang
didapatkan dari investor sehingga nilai perusahaan akan bertambah dan perusahaan
dipercaya oleh investor dapat memakmurkan para pemegang sahamnya.

Struktur modal dipengaruhi langsung antara manfaat utang dan resikonya.

Maka disarankan perusahaan untuk bisa memperhitungkan manfaat dan resiko dengan tidak
menggunakan utang pada saat berkurangnya permintaan penjualan, bertambahnya gaji
karyawan, bertambahnya biaya pajak, dan mahalnya biaya bahan baku sehingga
perusahaan pada saat mengalami masalah itu sebaiknya lebih menggunakan dana
internalnya agar dapat menghindari risiko keuangan yang akan terjadi. Tetapi perusahaan
juga perlu menambahkan utangnya pada saat permintaan produknya bertambah agar
perusahaan dapat memperoleh banyak dana untuk menambah produksinya yang digunakan
untuk menciptakan produk baru, menambah mesin baru, membangun pabrik, dan
mengakuisisi perusahaan lain sehingga perusahaan dapat melakukan Kkegiatan
operasionalnya dengan baik dari penambahan dana tersebut karena tujuannya agar
perusahaan mendapatkan pendapatan yang besar dari pengembangan tersebut dan dengan
banyaknya utang pun perusahaan akan termotivasi untuk terus berkembang agar dapat
membayar kewajibannya dengan lancar.

Ukuran perusahaan dan Struktur modal memiliki hubungan kuat dengan Nilai Perusahaan.
Maka disarankan agar nilai perusahaan bertambah perusahaan untuk memanfaatkan
dananya dengan baik dengan mempertahankan besarnya pendapatan yang diperoleh
perusahaan dari penambahan permintaan penjualannya sehingga dana dapat dipergunakan
pada saat permintaan penjualan perusahaan berkurang, bertambahnya biaya bahan baku,
bertambahnya gaji karyawan, dan bertambahnya biaya pajak. Sehingga perusahaan dapat
menghindari risiko kerugian yang akan terjadi karena perusahaan lebih menggunakan dana
internalnya daripada utangnya. Atau perusahaan pada saat terjadinya penambahan produk
seharusnya mengambil keputusan dengan menambahkan dananya dari utang karena dapat
dipergunakan oleh perusahaan untuk menambah bahan baku, menambah mesin baru, dan
juga membangun pabrik baru untuk kelancaran kegiatan operasionalnya. Maka dari itu
investor akan menganggap perusahaan termasuk perusahaan yang dapat mengelola
kinerjanya dengan baik sehingga investor dapat menanamkan modalnya karena perusahaan
dapat memberikan keuntungan dimasa mendatang sehingga nilai perusahaan bertambabh.
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Tabel 4.1

Perkembangan Ukuran Perusahaan (Size)

Perkembangan
No Perusahaan Tahun Keterangan
(09)

1 PT. Tiza Pilar | 2011 - - ~
Sejahtera Food, Thk 2012 0.24 Ilzaik
0.90 Ilzik
133 Taik
0.67 Naik

i PT. Dela Dizkarta, - - -
Thk 032 Waik
0.73 ik
0.58 Ilzik
0.12 Taik

3 PT. Indofood Sukses - - -
hlakmur, Thic 032 ek
.38 Iaik
0.28 ik
0.22 Ilzik

4 PT. Mlavora Imdsh - - -
Thk 0. Taik
0. Naik
[} Iaik
0 1] Taik

5 DT. Siantar Top, Thk - B C
1.05 Ilzik
0.81 Waik
0.50 Taik
0.43 Naik

[ PT. Ultrajava Milk - - C
Indoztry dan Trading 0.32 Ilalk
Company, Thk Q.40 Ilzik
014 Taik
0.70 | Taik

7 PT. Indofood CEP - - -
Sukzes hakwur, Thk 0.15 053 Waik
0.18 0.50 Taik
0.15 0.52 ik
2 0.05 012 Ilzik

Znmber . Neraca Lapesan Eenangan dan Kapitalisasi Pasar (Diata sudah dialal)



3 — ——i # r 4 PT. Tiga Pilar Sejabters Food,

FT. Delta Djakarta, Thi
Sukses Makmur,
vora Indab, Thk
MYOR)

=—#—PT. Siantar Top. Thk (STTP)

=—&—PT. Ultajaya Milk Industry dan
Trading Com bk (ULTS)

FT. Indofood CBP Sukses
Makmur, Thk (ICBF)

2011 2012 1013 2014 2018
Gambar 4.8
Grafik perkembangan Ukuran Perusahaan(Size)
Tabel 4.3
Perkembangan Struktur Modal (DER)
No Perusahaan Tahun I()q}:‘ﬁl; Perkembangan Keterangan
T PT. Tiga Pilar| 2011 o6 - - -
Sejzhtera Food, Thk I o0 B Tunm
013 113 I3 1l Naik
0 103 ] 1l Tunm
013 128 k] i Naik
T | PT. Delte Djakarta, | 2011 12 - - -
Thk 01z 25 3 T Naik
013 24 -1 Turmn
BIJE) 30 [ Naik
013 22 ] 1l Turm
3 PT. Indofood Suksez| 2011 o - - -
Malkomur, Thk R ! il I Wik
013 104 30 I Waik
PIE] 108 1 | Naik
013 113 5 i Naik
I |PT. Nayora Indzh | 2011 173 - - B
Tk 012 171 -1 ] Turun
013 147 =2 Turmn
PUJE! 131 E Naik
013 118 33 Tunm
3 | PT. Siantar Top, T8k | 2011 a1 - - -
01z 116 I3 aik
013 112 ) 1 Turun
PUJE! 108 | Turun
2013 a0 18 1l Turun
No Perusahaan Tahun ?.;Ei;'? Perkembangan Keterangan
& | PI. Ulhgjaya Milk| Z001 55 - - -
Industry dan Trading [~ 2012 a3 | Ton
Company, Thk T [ 40 3 [ Tom
WE | = T T [ Tum
2013 27 -2 Turn
PT. Indofced CEP 2011 4z - -
Sukszez Makonur, Thk Iz ag [ E Faik
013 &0 12 Taik
R E 66 [ |’ Nk
013 52 -4 Tumm

Simber . Meraca Laporan Eeuanzan dan Kapitalizasi Pazar {Data sudzh diolah)




Gambar 4.10
Grafik perkembangan Struktur Modal(DER)

Tabel 4.5

Perkembangan Nilai Perusahaan (PBV)

PBY

No Perusahaan Tahun (%) Perkembangan | Keterangan
I [ PT. Tiga Pilar Sejaltera Food, TRk | 2011 i - - -
012 133 T8 MNaik
013 173 23 MNaik
014 188 it Naik
W | % o0 [T Torm
2 | PT. Delta Djakarta, Ttk 2011 3z - - -
2012 683 37 ﬂ Naik
013 Y 115 Naik
PIOE! §I7 B2 l Turm
013 150 32T Tunm
3 | PT. Indofood Sukses Malmur, Tk | 2011 1% - - -
012 130 7 Naik
2013 151 1 r Naik
014 EE) =7 Turm
2013 103 -39 JJ' Tunm
4| PT. Mayora Indah, TBE 2011 451 - - -
012 300 £y ﬁ Naik
013 390 a0 ﬂ MNaik
2014 136 134 Jl Tunm
2013 313 i3y ‘ﬁ‘ Maik




5 | PT. Siamiar Top, THE WIT | 154 ” - -
T | 53 73 | Ve
) b K 38 Naik
O 461 168 Naik
) I 0 T Tom

6 | PT. Ultrajaya Milk Industry dan [ 2011 I - -
Trading Company, Thi 5 A ek
I3[ 643 ES [ Naik
W | 43 | Tonm
W5 [ A0 &7 Tonm

.

T | PT. Indofood CBF Sukses WIT [ 253 . - -
Makmur, Tk T IO 5 T Tak
I3[ 44E 5 Naik
) N 115 B0 Naik
WiE | 479 ) T Tom

Sualper ;. Meraca Laporan Keuangan dan Kapitalizasi Pasar (Diata sudzh diclah)
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Gambar 4.12
Grafik perkembangan Nilai Perusahaan(PBV)
Tabel 4.7
Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -574,208 208,474 2,754 010
Size 27,035 7817 4458 3,458 002
DER 2,071 618 434 3,345 002

a. DependentVariable: PBY




Tabel 4.8
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 35
Mormal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation | 140,8528309

Most Extreme Differences  Absolute 267
Fositive 267

Megative - 166

Kolmogorow-Smirnoy £ 14678
Asymp. Sig. (2-tailed) 214

a. Test distribution is Mormal.
b. Caleulated from data.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PBV

o o =}
= m =]
1 1 1

Expected Cum Prob
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Gambar 4.14

Grafik Normal Probability-plot of Regression Standardized Residual

Tabel 4.9
Uji Multikoliniearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Madel Tolerance VIF
1 Size B34 1,192
DER B39 1,192

a. DependentVariable: PBY



Tabel 4.10
Uji Autokorelasi

Model SummaryJj

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Sqguare Square the Estimate Watson
1 7408 B47 519 14518777 1,325
a. Predictors: (Constant), DER, Size
b, Dependent Variable: PBY
Scatterplot
Dependent Variable: PBV
N
= o
i o
'3
% " %5m
] °8
o o
N ® ooooDDOon &

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.15
Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.12

Korelasi Secara parsial Antara Size dan DER dengan PBV

Correlations

PBY

Size  Pearson Correlation 624

Sig. (2-tailed) ,0ao

M 35

DER  Pearson Correlation 15

Sig. (2-tailed) ,0ao

M 35

Tabel 4.13
Korelasi Secara Simultan
Model Summarf

Adjusted R Std. Error of
Madel (4 R Square Square the Estimate
1 7407 547 518 14518777

a. Predictors: (Constant), DER, Size
h. DependentVariable: PBY




Tabel 4.14
Uji Koefisien Determinasi Size, DER dengan PBV

Model Summarf
Adjusted R Std. Error of
Maodel R F Square Square the Estimate
1 7407 547 518 14518777

a. Predictors: (Constant), DER, Size
h. Dependent Variable: PBY

Tabel 4.15

Pengaruh Parsial dengan Rumus Beta X Zero Order

Coefficients™

Standardized
Coefficients Correlations
Maodel Beta Zero-order
1 Size 449 G624
DER 434 G145

a. DependentWariable: PBY

Tabel 4.16

Penguijian Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maidzal B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -574,208 208,474 -2,754 010
Size 27,035 7817 449 3458 002
DER 2,071 619 434 3,345 002
a. DependentVariable: PBY
Z)r.mh;mlnlm:: ]:J:er:ll'lPeden.n’I imzan Hy M“‘IIT'O]“}.E

Gambar 4.16
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Variabel Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan
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Gambar 4.17
Daerah penerimaan dan Penolakan Ho Variabel Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan
Tabel 4.17
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) Size, DER terhadap PBV
ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression |  815198,321 2 | 407598160 | 18,338 ,o0oo"
Residual 674543 670 32 21079,480
Total 1488742,000 34
a. DependentVariable: PBV

b. Predictors: (Constant), DER, Size

Daerah Perarimaan Hy Dearzh Emﬂm

o Fiabel =3205 Fhitung = 10336

Gambar 4.18
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Antara Ukuran Perusahaan, Struktur Modal Terhadap
Nilai Perusahaan



